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ABSTRACT 

Dengue hemorrhagic fever (DHF) is one of the environmental-based tropical 

diseases that is still endemic in Indonesia. Health-related studies with geographic 

spatial models can explain where, why, and what are the implications of health 

problems in an area. Geographic information system (GIS) can be used as a tool 

that supports the epidemiological investigation of DHF and can monitor the 

condition of areas prone to dengue disease. This study aims to map the level of risk 

of DHF in Madiun City in 2020 spatially by taking into account the variables that 

are risk factors for causing DHF (population density, larva free rate, and rainfall). 

Descriptive quantitative research method with secondary data analysis 

approach is used in this study and uses a cross-sectional design. The research 

population is the entire kelurahan in Madiun City. Data analysis was carried out 

by calculating scores to determine the level of DHF risk and spatially mapping the 

level of DHF risk and DHF cases to see areas at risk of DHF cases. 

The results of the study show that in 2018, 2019, and 2020, DHF cases in the 

Madiun City area experienced a fluctuating trend and an increase occurred in 

2019. The majority of urban villages in Madiun City in 2020 were in the medium 

category for the number of DHF cases, having a high density of the population is 

in the low category, the condition of ABJ in 16 kelurahan is in the medium category, 

and for rainfall all kelurahan areas are in the medium category. The map of the 

risk level and cases of DHF shows that the high level of risk of DHF tends to be 

clustered and concentrated in the center of Madiun City. 

The conclusion of this study is based on the level of risk and cases of DHF in 

2020, it shows that in villages with a moderate risk level, the majority have low 

DHF cases and there are 6 sub-districts with a high risk of having low DHF cases 

because it can be influenced by risk factors that allow low DHF cases. such as ABJ 

with numbers >95%. Prevention of dengue fever can be done to reduce the risk of 

an increase in cases such as mosquito nest eradication activities (PSN), and 3M 

plus activities (draining, closing, recycling used goods, and preventing mosquito 

bites and breeding). 

 

Keywords: Mapping, Dengue Hemorrhagic Fever, Environmental Factors 
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ABSTRAK 

Demam berdarah dengue (DBD) merupakan salah satu penyakit tropis berbasis 

lingkungan yang masih endemis di Indonesia. Kajian terkait kesehatan dengan 

model spasial secara geografis dapat menjelaskan tentang dimana, mengapa, dan 

apa implikasi mengenai masalah kesehatan di suatu wilayah. Sistem informasi 

geografis (SIG) dapat dijadikan alat bantu yang mendukung penyelidikan 

epidemiologi DBD serta dapat memantau kondisi daerah rawan penyakit DBD. 

Penelitian ini bertujuan memetakan tingkat risiko penyakit DBD di Kota Madiun 

tahun 2020 secara spasial dengan memperhatikan variabel yang menjadi faktor 

risiko penyebab DBD (kepadatan penduduk, angka bebas jentik, dan curah hujan). 

Metode penelitian kuantitatif deskriptif dengan pendekatan analisis data 

sekunder digunakan dalam penelitian ini dan menggunakan desain cross-sectional. 

Populasi penelitian adalah seluruh wilayah kelurahan di Kota Madiun. Analisis data 

dilakukan dengan menghitung skoring untuk penentuan tingkat risiko DBD dan 

memetakan secara spasial tingkat risiko DBD dan kasus DBD untuk melihat 

wilayah yang berisiko terjadinya kasus DBD.  

Hasil penelitian diketahui bahwa pada tahun 2018, 2019, dan 2020, kasus DBD 

di wilayah Kota Madiun mengalami tren yang fluktuatif dan peningkatan terjadi 

pada tahun 2019. Mayoritas kelurahan di Kota Madiun pada tahun 2020 berada 

pada kategori sedang untuk jumlah kasus DBD, memiliki jumlah kepadatan 

penduduk pada kategori rendah, kondisi ABJ di 16 kelurahan masuk kategori 

sedang, dan untuk curah hujan semua wilayah kelurahan berada pada kategori 

sedang. Peta tingkat risiko dan kasus DBD menunjukkan bahwa tingkat risiko 

penyakit DBD yang tinggi cenderung berkelompok dan terpusat pada tengah Kota 

Madiun.  

Kesimpulan penelitian ini adalah berdasarkan tingkat risiko dan kasus penyakit 

DBD tahun 2020 menunjukkan pada kelurahan dengan tingkat risiko sedang 

mayoritas memiliki kasus DBD yang rendah dan terdapat 6 kelurahan dengan 

tingkat risiko tinggi memiliki kasus DBD yang rendah karena dapat dipengaruhi 

oleh faktor risiko yang memungkinkan kasus DBD rendah seperti ABJ dengan 

angka >95%. Pencegahan penyakit DBD dapat dilakukan untuk mengurangi risiko 

terjadinya peningkatan kasus seperti kegiatan pemberantasan sarang nyamuk 

(PSN), dan kegiatan 3M plus (menguras, menutup, mendaur ulang barang bekas, 

dan mencegah gigitan serta perkembangbiakan nyamuk). 

 

Kata kunci : Pemetaan, Demam Berdarah Dengue, Faktor Lingkungan  
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